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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan sistem
informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan dengan kompetensi
sumber daya manusia sebagai variabel moderating. Penelitian ini memakai
metode kuantitatif dengan menggunakan pendekatan yang bersifat sebab-akibat
(kausal) atau penelitian asosiatif, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antar variabel baik mempengaruhi atau dipengaruhi.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh Pemanfaatan Sisten
Informasi Akuntansi (X) terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y). Hasil
pengujian hipotesis pertama ini dibuktikan dengan nilai signifikasi t sebesar 0,000
< 0,05 dan |thiwng| Sebesar 9,232 > 1,666. Setelah itu, terdapat pengaruh
pemanfaatan sistem informasi akuntansi (X) terhadap kualitas laporan keuangan
(Y) yang dimoderasi oleh kompetensi sumber daya manusia (Z). Hasil pengujian
hipotesis kedua ini dibuktikan dengan uji interaksi antara nilai R2 persamaan
regresi (1) dengan nilai R2 persamaan regresi (2). Hasilnya adalah nilai R2
persamaan regresi (1) lebih kecil dari nilai R2 persamaan regresi (2) (0,542 <
0,773).

Kata Kunci: Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi, Kualitas Laporan
Keuangan, KompetensiSumber Daya Manusia
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of board knowledge on budgeting
on regional financial supervision with organizational culture, as a moderating
variable. This study uses a quantitative method using a causal approach or
associative research, which aims to determine the relationship between variables,
either influencing or relying.

The results showed that there was an effect of Utilization of Accounting
Information Systems (X) on the Quality of Financial Statements (Y). The results of
testing the first hypothesis are evidenced by the significance value of t of 0.000
<0.05 and |t_hitung | of 9.232 > 1.666. After that, there is an effect of the use of
accounting information systems (X) on the quality of financial reports (Y) which is
moderated by the competence of human resources (Z). The results of testing the
second hypothesis are evidenced by the interaction test between the value of R"2
of the regression equation (1) and the value of R) 72 of the regression equation
(2). The result is that the value of R"2 of the regression equation (1) is smaller

than the value of R)] ~2 of the regression equation (2) (0.542 < 0.773).

Keywords: Utilization of Accounting Information Systems, Quality of Financial
Reports, Competence of Human Resources



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sejak diberlakukannya otonomi daerah, pemerintah daerah pada tingkat
kabupaten/kota dituntut dapat melakukan. pengelolaan keuangan di daerah agar
lebih transparan dalam membuat suatu laporan keuangan daerah. Pemerintah juga
diwajibkan agar selalu teliti dalam membuat suatu laporan keuangan supaya tidak
menimbulkan pertanyaan yang dapat menyebabkan masyarakat kurang percaya
terhadap laporan keuangan yang telah di buat. Desentralisasi fiskal dari
pemerintah pusat kepada pemerintah daerah, sebagai konsekuensi dari otonomi
daerah, telah menyebabkan perubahan signifikan dalam komposisi pengeluaran
anggaran pada pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Dengan adanya
pengeluaran anggaran maka dapat ditemukan informasi mengenai realisasi
anggaran. Sehingga dalam pelaporan keuangan yang dapat menghasilkan laporan

keuangan yang akuntabel.

Laporan keuangan merupakan laporan yang berisi segala macam transaksi
yang melibatkan uang, baik transaksi pembelian maupun penjualan. Biasanya
laporan ini dibuat dalam periode tertentu. Laporan keuangan yang dihasilkan oleh
pemerintah daerah akan digunakan oleh beberapa pihak yang berkepentingan
sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. Oleh karena itu, informasi yang
terdapat di dalam Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) harus

bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan para pemakai. Informasi akan



bermanfaat apabila suatu informasi dapat mendukung pengambilan keputusan dan
dapat dipahami oleh para pemakai. Oleh karena itu, pemerintah daerah wajib
memperhatikan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan untuk
keperluan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. Informasi
akuntansi yang terdapat di dalam laporan keuangan pemerintah daerah harus
memenuhi karakteristik kualitatif yang sebagaimana disyaratkan dalam Peraturan.
Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, yakni

relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami (Rafid, 2016).

Pengelolaan keuangan daerah dipengaruhi oleh terbatasnya sumber daya
manusia yang menguasai dan memahami tentang ilmu akuntansi dalam
pengelolaan keuangan daerah. Oleh karena itu, dibutuhkan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang kompeten untuk menghasilkan sebuah laporan keuangan yang
berkualitas. Dengan kata lain, unsur pemahaman akuntansi berperan penting
dalam pengelolaan keuangan daerah. Kompetensi Sumber Daya Manusia adalah
kemampuan seseorang atau individu suatu organisasi (kelembagaan) atau suatu
sistem untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau kewenangannya untuk mencapai
tujuannya secara efektif dan efisien. Oleh karena itu kompetensi SDM merupakan
salah satu faktor utama demi terwujudnya output yang berkualitas, dalam hal ini
laporan keuangan pemerintah daerah. Terkait dengan penyusunan laporan
keuangan daerah yang sesuai dengan SAP, maka perlu diperhatikan kualitas
sumber daya manusia yang terlibat dengan penyusunan laporan keuangan

pemerintah daerah, seperti pemahaman akan SAP.



Rafid (2016), Untuk menghasilkan informasi keuangan yang bermanfaat bagi
para pemakai, maka, laporan keuangan harus disusun oleh personel yang memiliki
kompetensi di bidang pengelolaan keuangan daerah dan sistem akuntansi.
Pemahaman terhadap SAP ini diperlukan agar hasil laporan keuangan daerah

lebih berkualitas (relevan, andal, dapat dipahami, dan dapat diperbandingkan).

Berdasarkan Pasal 320 ayat 1 UU No. 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah
Daerah disebutkan bahwa Kepala daerah menyampaikan rancangan Perda tentang
pertanggungjawaban pelaksanaan APBD kepada DPRD dengan dilampiri laporan
keuangan yang telah diperiksa oleh Badan Pemeriksa Keuangan paling lambat 6
(enam) bulan setelah tahun anggaran berakhir. Laporan Keuangan tersebut
disebutkan dalam Pasal 320 ayat 2 UU No. 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah
Daerah mencakup laporan realisasi anggaran, laporan perubahan saldo anggaran
lebih, neraca, laporan operasional, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas,
dan catatan atas laporan keuangan yang dilampiri dengan ikhtisar laporan

keuangan BUMD.

Oleh karena itu, informasi yang terdapat di dalam Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah (LKPD) harus bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan para
pemakai. Sukmaningrum (2012;41) menyatakan bahwa informasi akan
bermanfaat apabila suatu informasi dapat mendukung pengambilan keputusan dan
dapat dipahami oleh para pemakai. Oleh karena itu, pemerintah daerah wajib
memperhatikan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan untuk

keperluan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. Informasi



akuntansi yang terdapat di dalam laporan keuangan pemerintah daerah harus
memenuhi beberapa karakteristik kualitatif yang sebagaimana disyaratkan dalam
Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan (Sari, 2014)

Kualitas laporan keuangan sebagaimana digambarkan dalam karakteristik
kualitatif  laporan keuangan pada kerangka konseptual akuntansi pemerintahan
(PP No.71 tahun 2010). Karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-
ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat
memenuhi tujuannya. Karakteristik yang menjadi prasyarat normatif yang
Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi, kompetensi sumber daya manusia

diperlukan agar laporan keuangan pemerintah memiliki kualitas yang baik.

Pemanfaatan teknologi informasi juga dapat meningkatkan kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah. Dalam rangka mewujudkan akuntabilitas dan
transparansi dalam pengelolaan keuangan daerah, penggunaan teknologi informasi
merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi, untuk membantu pengelolaan
data yang lebih cepat, efektif dan efesien. Saat ini Organisasi Perangkat Daerah
telah memanfaatkan teknologi informasi yang menghasilkan suatu sistem
informasi, dimana menyediakan informasi mengenai keuangan daerah yang dapat
diakses, dikelola dan didayagunakan oleh berbagai pihak dan masyarakat luas.
Sistem informasi tersebut dikenal dengan Sistem Informasi Keuangan Daerah
(SIKD). Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 2005,

Sistem Informasi Keuangan Daerah selanjutnya disingkat SIKD adalah suatu



sistem yang mendokumentasikan, mengaadministrasikan, serta mengolah data
pengelolaan keuangan daerah dan data terkait lainnya menjadi informasi yang
disajikan kepada masyarakat dan sebagai bahan pengambilan keputusan dalam
rangka perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan pertanggungjawaban pemerintah

daerah (Diani, 2014)

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu komponen atau sub sistem dari
suatu organisasi yang mempunyai tanggung jawab atas penyiapan informasi
keuangan guna membantu manajemen dalam pembuatan keputusan. Kementerian
Dalam Negeri telah menyediakan sistem informasi akuntansi untuk dipergunakan
oleh pemerintah daerah dalam rangka menghasilkan lapoaran keuangan yang
berkualitas, Saat ini Organisasi Perangkat Daerah telah memanfaatkan teknologi
informasi yang menghasilkan suatu sistem informasi, dimana menyediakan
informasi  mengenai  keuangan daerah yang dapat diakses, dikelola dan
didayagunakan oleh berbagai pihak dan masyarakat luas. Dengan adanya sistem
informasi akuntansi yang diberikan oleh Kementerian Dalam Negeri, maka
mempermudah pemerintah daerah dalam menciptakan sistem informasi akuntansi
di pemerintah daerah. Sistem informasi tersebut dikenal dengan Sistem Informasi
Keuangan Daerah (SIKD). Pemanfaatan SIKD dapat mempercepat proses kerja
dalam pengelolaan keuangan daerah dan menyediakan informasi keuangan daerah

yang komprehensif kepada masyarakat luas (Rafid, 2016).

Hasil penelitian dari Sihasale (2018) mengungkapkan bahwa pemanfaatan

SIA berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, dan



kompetensi sumber daya manusia mampu memoderasi (memperkuat) pengaruh
pemanfaatan SIA terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Semakin
tinggi kompetensi yang dimiliki aparatur pemerintah akan mendukungnya dalam
memahami, menguasai dan memanfaatkan SIA dengan baik sehingga kualitas
laporan keuangan menjadi semakin meningkat. Maksudnya adalah pemerintah
harus meningkatkan pemanfaatan SIA agar kualitas laporan keuangan dapat
meningkat, dan wajib melibatkan aparatur yang memiliki kompetensi untuk
menyusun laporan keuangan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
dirumuskan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemanfaatan Sistem
Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dengan
Kompetensi Sumber Daya Manusia Sebagai Variabel Moderasi (Studi

Empiris Di Pemerintah Kota Solok)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalahnya adalah:

1. Apakah pemanfaatan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan.
2. Apakah kompetensi sumber manusia dapat memoderisasi pemanfaatan

sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui pemanfaatan sistem informasi akuntansi berpengaruh

terhadap kualitas laporan keuangan.



2. Untuk mengetahui pemanfaatan sistem informasi akuntansi berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan yang dimoderisasi oleh kompetensi

sumber daya manusia.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini bisa bermanfaat, baik dari aspek teoritis maupun aspek

praktis bagi pihak-pihak yang membutuhkannya.

1. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman serta
nantinya dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi pengetahuan,
bahkan diskusi dan bahan kajian lanjutan bagi pembaca terkait
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber dalam melakukan penelitian
yang sama dengan penelitian ini..

3. Penelitian ini sebagai sumber informasi dan dapat memberikan masukan
terhadap pemerintah dalam kualitas laporan keuangan.

4. Bagi operator OPD di Kota Solok, penelitian ini dapat memberikan
sumbangan pemikiran dan masukan dalam memaksimalkan penerepan

laporan keuangan.

1.5. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran tentang permasalahan yang akan dibahas
secara keseluruhan dalam penelitian ini, maka diperlukan suatu sistematika
penulisan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,



dan manfaat penelitian.
BAB Il LANDASAN TEORI
Berisi tentang landasan teori, penelitian terdahulu, hipotesis, dan
kerangka berpikir.
BAB Il  METODE PENELITIAN
Berisi tentang jenis penelitian, populasi dan sampel, variabel
penelitian dan defenisi operasional variabel, dan teknik
pengukuran data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini terdiri dari gambaran umum objek penelitian, karakteristik
responden, dan hasil analisis data.
BABYV PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan penelitian dan saran penelitian.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data penelitian skripsi tentang
Pengaruh Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Dengan Kompetensi Sumber Daya Manusia Sebagai Variabel
Moderating, dengan lokasi penelitian pada OPD Kota Solok dengan jumlah

responden sebanyak 90 orang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1) diungkapkan bahwa
terdapat pengaruh Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi (X) terhadap
Kualitas laporan Keuangan (Y). Dengan hasil pengujian hipotesis ini,
dapat disimpulkan bahwa semakin lebih baik Pemanfaatan Sistem
Informasi Akuntansi, maka semakin baik pula Pemanfaatan Sistem
Informasi Akuntansi.

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H2) diungkapkan bahwa
terdapat pengaruh pemanfaatan system informasi akuntansi (X) terhadap
kualitas laporan keuangan (Y) yang dimoderasi oleh kompetensi sumber
daya manusia (Z). Dengan hasil pengujian hipotesis ini, dapat disimpulkan
bahwa semakin baik interaksi pemanfaatan system informasi akuntansi
dengan kompetensi sumber daya mansuia akan semakin baik. Kompetensi
SDM vyang terdapat di OPD Kota Solok seperti pegawai memiliki

kemampuan dibidang pekerjaan, pegawai memiliki sumber daya manusia
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dalam standar akuntansi, pegawai memiliki kecakapan dalam menganalisis
transaksi laporan keuangan, pegawai menganalisis penyajian laporan
keuangan, pegawai menyesuaikan siklus dalam periode akuntansi, pegawai
memahami struktur organisasi tempat Kkerja, pegawai memiliki

pengetahuan di bidang teknologi informasi.

5.2 Saran

1. Penelitian ini dapat dijadikan referensi dengan memperluas ruang lingkup
penelitian, seperti penelitian di OPD Kota lain. Selain itu, peneliti
selanjutnya dapat mengganti, menambah, dan memodifikasi variabel
moderatingnya, sesuai dengan kebutuhan penelitian bagi peneliti
selanjutnya. Dan diharapkan pula untuk penelitian selanjutnya
menggunakan alat pengukuran yang lebih baik agar dalam melakukan
pengukuran pengaruh pemanfaatan system informasi akuntansi terhadap
kualitas lapoeran keuangan dapat berjalan efektif, dan hasil
pengukurannya bisa lebih akurat.

2. Untuk Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Pemerintah Kota Solok,
peneliti menyarankan agar kompetensi sumber daya manusia di
instansinya seperti pegawai organisasi perangkat daerah Pemerintah Kota
Solok, lebih meningkatkan kompetensinya dalam bidang akuntansi seperti
meningkatkan pemahaman terhadap standar akuntansi pemerintahan, dan
mampu  menggunakan sistem informasi akuntansi agar dapat

meningkatkan kualitas laporan keuangan Pemerintah Kota Solok.
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3. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan agar mengganti
variabel penelitian ini dengan variabel lain seperti Aplikasi Akuntansi
Pemerintahan, Eksternal Audit, Prinsip Good Governance, dan lain-lain,
agar bias meningkatkan kualitas penelitian, dan penemuan penelitian

terbaru.
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